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Empatpuluh Perwujudan  
Sifat Kesombongan 

 
Oleh 

Royal D. Cronquist 
 
 

Tuhan telah memberikan kepada saya empat puluh deskripsi perwujudan kesombongan rohani 
yang akan saya bagikan kepada anda. Saya dibangunkan pada pukul 2:20 pagi dan waktu itu 
Roh Tuhan ada diatas saya beserta urapanNya. Ia mulai mewahyukan hal-hal berikut kepada 
saya. 
 
Roh kesombongan adalah sifat utama si Iblis. Dikatakan di dalam 2 Korintus 11:13: “Sebab 
orang-orang itu adalah rasul-rasul palsu (nabi-nabi palsu, guru-guru palsu, penginjil-penginjil 
palsu, gembala-gembala palsu, pemimpin-pemimpin palsu, orang-orang Kristen palsu), yang 
menyamar sebagai Rasul-rasul Kristus. Hal itu tidak mengherankan, sebab Iblis pun menyamar 
sebagai malaikat Terang.” Maka dari itu, tidak heran bila hamba-hambanya juga menyamar 
sebagai hamba-hamba kebenaran. 
 
Setiap kali anda mempunyai pendapat atau perkataan yang bersifat mengeritik terhadap 
pemimpin, kemungkinan besar dibelakang kemampuan untuk mengeritik itu ada roh 
kesombongan. Perselisihan datang melalui kesombongan. Perselisihan adalah perdebatan 
atau kritik. Hati atau mulut atau pikiran yang bersifat mengeritik datang melalui kesombongan.   
 
Kesombongan selalu menyamarkan diri dengan perwujudan Roh Kudus dalam karunia 
membedakan roh, kata-kata pengetahuan, dan kata-kata hikmat. 
 
Kesombongan selalu memastikan atau meyakinkan orang yang mempunyai kesombongan itu 
bahwa pimpinan Roh Kudus yang ada di dalam mereka lebih benar dan unggul daripada 
pimpinan yang ada pada orang lain – bahwa pimpinan yang ada pada orang lain tidak cukup 
atau bahkan menganggap bahwa sama sekali bukan dari Roh Tuhan. 
 
Kesombongan juga dengan tipu dayanya melingkupi bejananya dengan rasa takut atau rasa 
tidak layak ada dibawah alam sadar mereka. 
 
Kesombongan tidak pernah mengakui pimpinan Roh Tuhan yang ada didalam orang lain 
dengan tingkatan yang sama dengan pendengaran mereka sendiri. Ia selalu mengetahui 
bahwa pimpinan Tuhan didalam seseorang itu lebih unggul dan dengan diam-diam menuntut 
agar semua orang lain untuk menerima atau menyetujui pimpinan itu – tanpa terlebih dahulu 
menyerahkannya kedalam konfirmasi atau pengujian orang lain.  
 
Kesombongan tidak pernah mengizinkan yang lain menjadi sepadan dengan diri mereka. 
Dalam kebutaan, ia selalu berbicara terhadap yang lain dengan sikap memandang rendah 
akan konfirmasi mereka dan pandangan mereka. Sewaktu di Stasiun Udara Angkatan Laut 
Long Island, saya bekerja di sebuah gedung bersama 275 orang lain.  Saya bekerja dengan 
seorang mandor dan ia mengatakan, “Royal, engkaulah satu-satunya orang Kristen yang 
pernah saya temui.” Saya katakan, “Mengapa engkau berkata demikian?” Anda dapat 
membayangkan bagaimana kesombongan bisa mengambil kesempatan itu. Ia berkata, 
“Mungkin 90 atau 95 persen dari semua yang ada di gedung ini bisa berkata bahwa mereka 
adalah orang Kristen. Tetapi menurut saya hanya engkau yang benar-benar orang Kristen.  
Saya berkata, “Mengapa engkau berkata demikian?” Ia berkata, “Saya telah memperhatikan 
engkau seperti seekor burung elang dan engkau menjalankan apa yang engkau ucapkan.”  
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Bukankah itu sesuatu yang menakjubkan? Untuk beberapa hari saya terpaksa bergumul 
dengan roh kesombongan itu. Ampun, betapa sombongnya saya ini. Saya masih ingat ketika 
saya pertama kali mendapat karunia berbahasa roh. Kesombongan masuk kehati saya dan 
memakan waktu tiga bulan untuk bisa melepaskan diri dari kesombongan itu.   
 
Banyak orang datang kepada saya dan menyanjung saya dengan berkata bagaimana 
hebatnya pelayanan saya. Saya bertekad keras untuk menghentikan omong-kosong seperti itu 
karena kesombongan selalu datang sebelum kejatuhan. Semua laki-laki dan wanita yang ada 
didalam pelayanan yang telah jatuh itu jatuh oleh karena sanjungan  dan pengangkatan yang 
diberikan oleh domba-dombanya yang telah diberkati melalui firman atau karunia yang 
dibagikan mereka. Memberi sanjungan yang berlebihan adalah satu hal. Menghargai satu 
pelayanan adalah satu hal yang lain. Akan tetapi perbedaannya yang sangat tipis adalah 
bahwa sanjungan akan menaburkan kesombongan didalam pribadi seseorang.  
 
Kesombongan selalu menyamakan cara perwujudan kecerdasan, kuasa, dan otoritasnya 
dengan cara Roh Kudus. Dengan diam-diam dan dengan cara menipu diri sendiri, 
kesombongan mencuri kemuliaan Allah dengan begitu rupa sehingga yang melakukannya pun 
tidak menyadarinya. Kesombongan selalu membutakan dan menggelapkan yang memilikinya 
dengan kombinasi kebenaran dan hal-hal benar yang mereka ucapkan. 
 
Kuasa kesombongan dan tipu dayanya paling sulit diketahui oleh yang memilikinya. Maka dari 
itu ia mempunyai kuasa penipuan yang mengerikan. Saya telah mendatangi beberapa orang 
dan pelayanan dan mengatakan kepada mereka selembut mungkin, “Saya rasa engkau 
tertipu.”  Waduh, kadang-kadang mereka akan menyangkal dan membela diri dengan terang-
terangan.  Reaksi itu sendiri adalah bukti bahwa saya telah membangkitkan kuasa atau roh itu 
yang ada didalam mereka. Setiap kali ada yang berkata demikian kepada anda dan anda 
bereaksi dengan cara negatif, itu adalah bukti yang jelas bahwa ada setan didalam anda.  
Anda perlu dilepaskan dari itu. Kesombongan tidak pernah mengizinkan orang yang 
memilikinya untuk menyadari bahwa kesombongan ada didalam dirinya.   
 
Kesombongan adalah roh yang pada akhirnya menyebabkan semua perpecahan, perselisihan, 
pengasingan diri, penolakan dan pemisahan yang tidak semestinya terjadi diantara para 
pemimpin dan juga hubungan-hubungan yang lain. Ini terjadi dalam berbagai bentuk dan 
tingkatan, bergantungan dengan penghulu-penghulu dan kuasa-kuasa yang bekerja didalam 
hidup mereka. Kesombongan adalah roh utama yang berada di belakang semua samaran, 
semua tipu daya dan semua penipuan. Kesombongan akan selalu menang atas kita kecuali 
kalau kesempurnaan Anak Allah menjadi nyata didalam pengalaman kita.  Kesombongan 
berikut dengan roh-roh utama yang lain tidak pernah mengizinkan orang percaya dari semua 
generasi untuk bisa benar-benar mencapai kesempurnaan didalam Kristus Yesus, didalam 
kemuliaanNya dan kesatuanNya dengan Allah Bapa. 
 
Kesombongan tidak pernah merintangi manifestasi Roh Allah yang ada didalam orang percaya, 
tetapi dengan diam-diam dan dalam berbagai macam tingkatan mencuri kemuliaanNya melalui 
bagian-bagian dari orang tersebut yang belum disempurnakan dan dikuduskan. Kesombongan 
selalu memampukan orang yang memiliki kesombongan itu untuk menjadi unggul dan merasa 
benar sendiri dan mudah tersinggung apakah beralasan atau tidak.  
 
Bagi orang-orang yang berpengetahuan dan memiliki karunia-karunia, roh kesombongan 
sangat mirip sekali dengan keilahian dalam penyamarannya, penipuannya, pemalsuannya 
sehingga kesombongan itu belum pernah dikenali dan dibawa kedalam pertobatan dengan 
sepenuhnya oleh orang-orang yang memilikinya sejak manusia jatuh kedalam dosa atau sejak 
peristiwa penyaliban Kristus.  
 
Kesombongan tidak akan pernah mau menerima orang lain dengan sepenuhnya sebagai 
sesamanya didalam hidup Anak Allah. Dengan mengunakan berbagai macam tipu daya, 
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kesombongan tidak akan membiarkan pewahyuhan yang lebih unggul untuk mendapatkan 
pengakuan. Saya juga pernah menanyakan mandor yang saya ceritakan tadi mengapa ia 
percaya bahwa cara hidup saya berbeda. Ia berkata, “Hanya engkau satu-satunya orang 
Kristen yang tidak membuat saya merasa seakan-akan saya dipandang rendah waktu engkau 
membagikan tentang Yesus.” Saya rasa itu adalah suatu ucapan yang dalam yang diucapkan 
oleh seseorang yang belum percaya. Kesombongan didalam pemimpin akan selalu 
merendahkan orang lain. Beberapa waktu yang lalu saya juga menanyakan seorang anak 
muda yang dalam perjalanan bersama saya, “Apakah engkau pernah merasakan bahwa saya 
menganggapmu lebih rendah daripada saya?” Jawabannya adalah bahwa dia tidak pernah 
merasa demikian. Saya tidak tahu bagaimana saya belajar itu. Pasti itu karena Yesus, karena 
kesombongan selalu mau merasa lebih tinggi. Dalam semua perselisihan ia selalu ingin 
mengucapkan kata terakhir dan selalu ingin menang.  
 
Kesombongan akan selalu memenuhi Yakobus 3:13-16. “Siapakah di antara kamu yang bijak 
dan berbudi?  Baiklah ia dengan cara hidup yang baik menyatakan perbuatannya oleh hikmat 
yang lahir dari kelemahlembutan. Jika kamu menaruh PERASAAN IRI HATI dan kamu 
MEMENTINGKAN DIRI SENDIRI, janganlah kamu MEMEGAHKAN DIRI dan janganlah 
BERDUSTA melawan kebenaran! Itu bukanlah hikmat yang datang dari atas, tetapi dari 
DUNIA, dari NAFSU MANUSIA (bukan dari roh), dari SETAN-SETAN. Sebab di mana ada iri 
hati dan mementingkan diri sendiri di situ ada KEKACAUAN dan segala macam PERBUATAN 
JAHAT.” 
 
Kesombongan akan selalu melakukan hal-hal yang tidak benar dan untuk menutupinya ia 
mengutip ayat-ayat alkitab atau ajaran-ajaran alkitab, memutarbalikkan tipuan dan 
kebohongannya dan membuatnya seolah-olah bisa dibenarkan. Kesombongan diposisi yang 
memiliki otoritas selalu bersifat mendominasi. Ia selalu mengutamakan diri sendiri diatas orang 
lain. Ia selalu mengontrol dan memanipulasi orang lain dalam penguasaan ayat-ayat alkitab. 
Tingkat kekerasannya tergantung bagaimana dalamnya kesombongan telah berakar di dalam 
hati orang tersebut. Bahkan didalam pelayanan bersama(susuan ilahi) kesombongan dengan 
diam-diam beranggapan bahwa pandangannya lebih unggul. Yang lain semuanya dianggap 
rendah.   
 
Semua yang saya sampaikan kepada anda tidak bisa dikenali dengan logika manusia. Kita 
hanya dapat mengenali roh ini dengan karunia membedakan roh. Meskipun yang lain mulai 
dipimpin oleh Roh Kudus, dengan diam-diam kesombongan akan menganggap pimpinan Roh 
Kudus yang dialami orang lain sebagai sesuatu yang tidak penting. Tetapi Roh Allah tidak 
terbatas pada pimpinan yang dialami oleh seseorang saja, melainkan oleh kesatuan dalam roh 
daripada setiap orang dan ketaatan dalam kesatuan itu.  
 
Kesombongan akan pengetahuan alkitab bisa sangat halus dan mahir dalam mengeritik baik 
secara benar ataupun dengan memutar-balikkan kebenaran.   
 
Kesombongan tidak bisa bersifat ramah sewaktu ia tidak disetujui atau ditantang.  
Kesombongan bisa melihat “balok” (kesalahan) yang ada didalam orang lain tetapi buta akan 
balok dan kesalahan yang ada didalam dirinya sendiri. Alkitab berkata, “Semua orang benar di 
matanya sendiri.” Didalam semua perselisihan yang anda alami anda bertindak atau bereaksi 
atau membalas karena dimata sendiri anda merasa benar. Kesombongan tidak akan dan tidak 
bisa mengerti akan penyerahan diri yang sesungguhnya dalam kedamaian dan kepercayaan.   
 
Kesombongan selalu bekerja sama dengan rasa takut. Kesombongan menciptakan rasa takut 
dalam orang lain supaya ia tidak dibukakan atau disinggung. Biar saya perjelas – Banyak 
orang takut kepada saya. Bisa saja kesombongan yang ada didalam saya yang menimbulkan 
rasa takut itu didalam anda. Bisa juga ada roh pembohong didalam anda yang tidak berasal 
dari saya. Setiap kali saya bertemu dengan pemimpin-pemimpin yang mempunyai 
kesombongan, saya dicekam oleh rasa takut. Karena roh pembohong yang membawa rasa 
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takut membuat saya menjadi sangat takut sampai saya tidak akan pernah berani mendekati 
mereka.   
 
Bisakah anda mengerti akan ini? Jadi saya dijerat oleh rasa takut akan orang. Untuk mengatasi 
jerat rasa takut akan orang kita memerlukan hubungan dengan Yesus Kristus yang tidak takut 
akan akibatnya.   
 
Kesombongan tidak pernah dapat diajar dengan sungguh-sungguh, terutama kalau ditantang 
atau tidak disetujui. Ia tidak gampang dikoreksi dan akan selalu menemukan alasan untuk 
membalas dan membantah.   
 
Kesombongan hanya bisa menerima dengan baik mereka yang memuaskan sifatnya. Oleh 
sebab itu, waktu anda mulai memuji seorang pengotbah anda memberikan kesempatan 
kepada kesombongan untuk masuk.  Lalu ia akan mulai mengharapkan puji-pujian. Orang-
orang yang paling sering memuaskan kesombongan itu adalah orang-orang yang akan 
mendapatkan perhatian terbesar dari pemimpin itu. Saya ingin supaya anda mengerti bahwa 
saya berbicara terutama tentang pemimpin. Akan tetapi semua ini juga ada didalam para 
domba-domba dalam rupa yang sama juga.  
 
Kesombongan yang ada didalam orang yang aggresif, pintar dan mempunyai semangat yang 
kuat dan keinginan yang kuat, yang melakukan firman dengan benar pada umumnya halus. 
Kesombongan akan membuahkan keberhasilan dalam setiap usaha dalam kehidupan ini kalau 
ia agresif dan disertai dengan kepintaran, pengetahuan dan hikmat. Tetapi jikalau disatukan 
dengan kebenaran hasilnya adalah kematian – menghalangi kerendahan hati dan kelembutan 
hati yang sungguh-sungguh. Alkitab mengatakan bahwa yang lemah lembut akan memiliki 
bumi. Semua pikiran atau perasaan negatif didalam hidup anda menjamin bahwa anda tidak 
akan memiliki bumi. Anda dapat menguji dengan seketika  apakah suatu sikap atau perasaan 
itu dari Allah atau tidak. Tanya diri sendiri, “Apakah pikiran ini memuliakan Allah? Apakah 
perasaan ini memuliakan Allah? Apakah Yesus akan melakukan ini?” Hati nurani anda akan 
memberi jawabannya dengan seketika. Ada satu cara dimana anda bisa menambah pimpinan 
Roh Allah didalam semua sikap, motifasi, tindakan, reaksi, dan inisiatif anda sebanyak 98% – 
jika anda mau menanyakan hati anda didalam semua prilaku yang anda lakukan. Jika anda 
ragu, sebaiknya hal itu ditaruh dalam berkas curiga.  
 
Oleh karena kebutaannya kesombongan selalu menuntut untuk diterima dalam hal-hal 
kerohanian. Ia tidak akan merasa puas dalam buah-buah Roh Kudus kalau tidak dihargai. 
Selama sifat kesombongan dipuaskan oleh orang yang tertipu tersebut atau orang lain, ia tidak 
akan pernah diketahui oleh orang yang didiaminya.   
 
Kesombongan tidak akan pernah dengan sungguh-sungguh mengizinkan orang lain untuk 
membukakannya atau mencegahnya atau mengimbanginya ataupun membatasinya. 
Kesombongan akan selalu mengucapkan kata yang terakhir dan berbicara paling banyak. Ia 
akan mengambil peran yang paling utama waktu berbicara baik secara terbuka atau dengan 
diam-diam ataupun didalam hati. Semua orang dan semua hal harus menempati tempat atau 
posisi yang lebih rendah daripadanya. Kesombongan adalah penipu yang licik. Dengan tipu 
dayanya yang licik kesombongan memanipulasi, mengontrol atau dengan diam-diam ataupun 
terbuka membela semua keputusannya. Di dalam SEMUA hubungan anda yang negatif ada 
rasa mengasihani diri sendiri disertai kesombongan.   
 
SEJAK AWAL KESOMBONGAN ADALAH HAL UTAMA YANG MEMBAWA PENGHINAAN 
BAGI ROH KUDUS. Biar saya katakan sekali lagi: Dalam berbagai bentuknya kesombongan 
telah menjadi penghina utama bagi Roh Kudus yang adalah kasih karunia. Ibrani 10:26 “Sebab 
jika kita sengaja berbuat dosa, sesudah memperoleh pengetahuan tentang kebenaran, maka 
tidak ada lagi korban untuk menghapus dosa itu. Tetapi yang ada ialah kematian yang 
mengerikan akan penghakiman.”   
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Para pengangut doktrin ‘kasih karunia’ tidak percaya akan itu. Mereka percaya bahwa kasih 
karunia akan menutupi reaksi negative mereka. Kenyataannya kita sering mendengar mereka 
mengutip, “Karena semua orang telah berbuat dosa dan telah kehilangan kemuliaan Allah, dan 
oleh kasih karunia telah dibenarkan dengan cuma-cuma karena penebusan dalam Kristus 
Yesus.” Jadi itu membenarkan mereka untuk tidak mencapai tujuan baik disadari ataupun tidak 
disadari. “Tetapi yang ada ialah kematian yang mengerikan akan penghakiman dan api yang 
dahsyat yang akan menghanguskan semua orang durhaka. Jika ada orang yang menolak 
hukum Musa, ia dihukum mati tanpa belas kasihan atas keterangan dua atau tiga orang saksi.” 
Sekarang dengarkan ini: “Betapa lebih beratnya hukuman yang harus dijatuhkan atas dia, yang 
menginjak-injak Anak Allah, yang menganggap najis darah perjanjian yang menguduskannya, 
dan yang menghina Roh kasih karunia?”   
 
Tidak ada rasa takut akan Allah didalam gereja. Ada satu gerakan yang mengatakan bahwa 
kita adalah kebenaran Allah, karena mereka diajarkan untuk tidak perlu sadar akan dosa tetapi 
untuk sadar akan kebenaran saja. Kesadaran akan kebenaran tidak berlaku apabila hal itu 
bukan pengalaman kuasa Yesus Kristus untuk melakukannya sesempurna Dia. Anda tidak 
bisa mendapatkan itu hanya dengan mengaku-ngaku dosamu. Anda mendapatkan itu melalui 
hubungan intim denganNya dalam roh. Haleluya. Ayat 29: “menghina Roh kasih karunia.”  
Kasih karunia menutupi berbagai macam dosa. “Bolehkah kita bertekun dalam dosa, supaya 
semakin bertambah kasih karunia itu? Sekali-kali tidak!” Sekali-kali tidak! Tapi karena kita tahu 
bahwa ada kasih karunia, kita terus saja berdosa. Kita tidak mengatasinya dengan pengakuan 
dan pertobatan yang tuntas.   
 
Apakah jawabannya terhadap semua hal ini? Salib kesengsaraan dalam penghinaan yang 
layak ataupun tidak layak sampai ada kedamaian dalam semua keadaan.  Didalam semua 
hubungan anda yang tidak mencapai suatu keadaan yang menghasilkan buah-buah roh, Allah 
sedang mengizinkannya atau malah membuatnya terjadi supaya dia bisa tampil dipermukaan. 
Supaya anda dapat melihat dengan jelas keadaan diri anda yang busuk. Supaya anda datang 
kepada Yesus dan mengakuinya sebagai dosa dan memohon pengampunan. Tetapi biasanya 
komitmen orang tidak sampai sejauh itu. Mereka menarik diri dan tidak sampai mengaku “Saya 
telah berdosa.” 
 
Dalam minggu terakhir ini saya gagal dalam beberapa hal. Saya melakukan dosa reaktif tanpa 
memikir terlebih dahulu. Saya jatuh dari tempat dimana jemaat yang mengidolakan saya telah 
menempatkan saya. Itu hal yang terbesar yang bisa terjadi pada saya. Tetapi walaupun saya 
jatuh dari tempat itu – saya merendahkan diri dengan terbuka. Saya mengaku dosa saya 
didepan semua orang dan bertobat didepan semua orang.   
 
Jika anda berdosa antar suami-istri, maka keduanya bersalah. Jika tidak ada orang lain yang 
hadir, maka anda berdua harus merendahkan dirimu dan mengaku dosa dan bertobat terhadap 
satu dengan yang lain. Jika anda berdosa dihadapan anak-anakmu, maka dosa anda bukan 
hanya kepada satu sama yang lain, tetapi juga terhadap anak-anakmu. Maka perendahan diri 
dan pertobatan harus dilakukan dihadapan suami dan istri dan anak-anak. Jika anda berada 
diantara 5 sampai 10 orang dan anda melakukan dosa terhadap seseorang dengan tindakan, 
reaksi dan motifasi anda yang terlihat nyata oleh yang lain, anda berdosa bukan hanya kepada 
orang itu saja tetapi kepada semua yang berada disitu. Maka anda harus merendahkan diri, 
mengaku dan bertobat dengan terbuka dihadapan semua yang hadir pada waktu itu. Apakah 
itu masuk diakal? Itu memang sangat sulit bagi kesombongan. Setiap kali anda merasa tidak 
mampu untuk merendahkan diri didalam kesalahan yang sangat kecil, itu karena kesombongan 
memerintah didalam hidup anda. Jika anda merasa anda tidak mampu untuk merendahkan diri, 
kesombongan adalah tuhan didalam hidup anda. Luar biasa! 
 
Bagaimana kita bisa mencapai kesempurnaan yang seperti ini? Saya tidak bisa memberi 
semua jawabannya didalam pelajaran ini. Tetapi nomor satu – dengan memikul salib setiap 
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hari dan menyangkal diri (Lukas 9:23). Nomor dua – memohon kepada saudaramu yang peka 
untuk memberitahukan kesombongan yang ada didalammu. Saya bukannya meminta anda 
untuk mengorek-ngorek kesalahan. Saya tidak pernah mencari dosa didalam siapapun. Saya 
selalu terkejut waktu kesombongan menampakan diri.  
 
Ini adalah suatu disiplin yang saya miliki. Saya dengan gigih mencari semua corak yang bukan 
kasih didalam hubungan saya. Saya akan berlomba untuk menjadi orang pertama yang 
bertobat. Saya berkomitmen untuk lebih gigih lagi bertobat daripada menjadi benar atau 
menang dalam suatu hubungan. Yesus menampakkan dirinya kepada saya 5 atau 6 tahun 
yang lalu dan berkata, “AnakKu, engkau tidak lagi memiliki hak untuk menjadi benar dalam hal 
apa pun.” Sejak Ia berkata demikian, anda tidak bisa bayangkan orang-orang yang telah 
muncul dalam hidup saya untuk berbuat jahat kepada saya. Akan tetapi Tuhan memakai 
mereka untuk melihat apakah saya akan mencari jalan untuk hancur hati atau jalan untuk 
membenarkan diri sendiri dengan ketepatan alkitabiah.    
 
Saya anjurkan supaya anda merenungkan firman ini sebulan sekali. Berdiamlah dan penuhilah 
dirimu dengan Roh Kudus sebelum merenungkannya. Dan juga tundukanlah dirimu kepada 
orang-orang yang peka supaya dia bisa memberitahukan kesalahan berulang yang ada 
didalam anda – bukan kesalahan yang bersifat sesekali. Dengan kata lain, jika saya melihat 
roh yang salah mewujudkan dirinya berulang kali didalam hidupmu, didalam hubungan-
hubunganmu, saya akan datang dan menegurmu hanya setelah saya berdoa untuk waktu yang 
lama (dengan menganggap kesalahanmu sebagai kesalahan saya sendiri). Jika waktunya 
sudah tiba dan kita tidak mendapatkan jawaban, saya akan datang dan membagikan sesuatu 
yang harus kita gumuli. Jika anda berkata, “Tidak, saya tidak mau dengar,” saya tidak akan 
mengatakannya kepada anda. Kalau itu sesuatu yang sifatnya sesekali saja, saya tidak akan 
mempedulikannya. Saya tidak berminat untuk mengorek-ngorek semua kesalahan-kesalahan 
anda.   
 
Saya rasa pesan ini adalah salah satu pesan yang paling berat yang pernah saya ajarkan. 
Anda harus benar-benar menginginkan hubungan yang seperti ini lebih daripada hal-hal yang 
lain. Tidak ada satupun dari bagian-bagian anda yang belum dikuduskan yang akan benar-
benar menginginkan ini. Maka dari itu Paulus berkata “Tetapi aku melatih tubuhku dan 
menguasainya seluruhnya, supaya sesudah memberitakan Injil kepada orang lain, jangan aku 
sendiri ditolak.” Anda harus benar-benar mau untuk melakukan ini dan berkata kepada diri 
sendiri, “Engkau akan menjadi seseorang yang kehilangan akan kepentingan diri sendiri, 
pemuasan diri sendiri, pembenaran diri sendiri, dan rasa mengasihani diri sendiri. Adalah sehat 
untuk anda berkata, “Tuhan, biarlah saya melihat dengan jelas tolok ukur kebenaranMu.   

 
SEBUAH DOA 

 
Bapak, terima kasih atas firmanMu. Terima kasih karena Engkau telah memperlihatkan kepada 
kami walaupun hanya sekilas betapa beratnya kebusukan kami akibat dari kejatuhan kami. 
Tetapi lebih daripada itu, Engkau berkata bahwa walaupun kami melakukan dosa, kami 
mempunyai seorang pembela, Yesus Kristus yang adalah kebenaran. Berikanlah kami 
anugerah untuk merendahkan diri. Berikanlah kami anugerah untuk datang dan menemukan 
kuasaMu yang bisa memampukan kami untuk bertobat. Berikanlah kami anugerah untuk 
menyangkal kepentingan-kepentingan yang lain, kesukaan-kesukaan yang lain, kesenangan-
kesenangan yang lain, kenikmatan-kenikmatan yang lain. Berikanlah kepada para suami dan 
istri anugerah untuk merendahkan diri dan mencariMu bersama-sama. Berikanlah anugerah 
kepada orang-orang kudus kerinduan untuk mencariMu sampai Engkau datang – sampai 
mereka bebas. Lebih daripada itu, sampai Engkau menempati diriMu didalam mereka. Amen.  
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Hak penerbitan bahan ini dilindungi oleh hukum dan bahan ini telah diproduksi ulang dengan seizin Pendeta 
Royal D. Cronquist. Hak penerbitannya sekarang ada di tangan Pendeta Michael Milic dari Virtual 
International Prophetic Training (VIP Training).   
 
Bahan ini tidak diperbolehkan untuk di cetak ulang tanpa izin.  
 
 

Untuk informasi mengenai bahan ini, harap hubungi: 
 

VIRTUAL INTERNATIONAL PROPHETIC TRAINING 
(VIP Training) 

Website: www.viptraining.net 
E-mail: viptraining@ziplip.com 


